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Abstrak 

Latar Belakang Masalah: Kemampuan manajemen waktu merupakan salah satu 

keterampilan belajar yang sering dikaitkan dengan keberhasilan akademik peserta didik 
karena berperan dalam mengatur aktivitas belajar, meningkatkan kesiapan mengikuti 
pembelajaran, serta membantu penyelesaian tugas secara efektif. Dalam mata pelajaran 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), proses pembelajaran tidak hanya 
menekankan pemahaman konsep, tetapi juga keterampilan praktik yang melibatkan aktivitas 
fisik. Perbedaan karakteristik pembelajaran tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai 
apakah keterampilan manajemen waktu memiliki hubungan dengan hasil belajar PJOK pada 
ranah kognitif dan psikomotor. Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara keterampilan manajemen waktu dan hasil belajar PJOK 
peserta didik kelas IX SMP Khadijah Surabaya. Metode: Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Subjek penelitian berjumlah 154 peserta 
didik yang ditentukan melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan 
angket keterampilan manajemen waktu serta penilaian hasil belajar ranah kognitif dan 
psikomotor yang disesuaikan dengan standar kurikulum sekolah. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji korelasi Spearman Rank untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel 
penelitian. Hasil: Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara keterampilan manajemen waktu dan hasil belajar kognitif (r = 0,018; p = 0,829), hasil 
belajar psikomotor (r = 0,002; p = 0,977), maupun hasil belajar PJOK secara keseluruhan (r 
= 0,014; p = 0,862). Kesimpulan: Keterampilan manajemen waktu bukan merupakan faktor 

utama yang memengaruhi capaian belajar PJOK peserta didik. Hasil belajar PJOK lebih 
dipengaruhi oleh kualitas proses pembelajaran, motivasi aktivitas fisik, pengalaman praktik, 

serta dukungan lingkungan belajar yang mendorong keterlibatan peserta didik secara aktif. 

Kata kunci: Manajemen Waktu; Hasil Belajar; Kognitif; Psikomotor; Pendidikan Jasmani. 

 

Abstract 

Research Background: Time management skills are considered an important learning 

competency frequently associated with students’ academic achievement, as they contribute 
to organizing learning activities, improving learning readiness, and supporting effective task 

completion. In Physical Education, the learning process emphasizes not only conceptual 
understanding but also practical skills involving physical activities. These distinctive learning 
characteristics raise questions regarding whether time management skills are related to PE 
learning outcomes in both cognitive and psychomotor domains. Research Objective: This 

study aims to examine the relationship between time management skills and PE learning 
outcomes among ninth-grade students of SMP Khadijah Surabaya. Methods: This study 

employed a quantitative approach with a correlational research design. The participants 

consisted of 154 students selected using a total sampling technique. Data were collected 
through a time management skills questionnaire and assessments of cognitive and 
psychomotor learning outcomes aligned with the school curriculum standards. Data analysis 
was conducted using the Spearman Rank correlation test to identify relationships between 
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research variables. Results: The findings indicated no significant relationship between time 

management skills and cognitive learning outcomes (r = 0.018; p = 0.829), psychomotor 
learning outcomes (r = 0.002; p = 0.977), or overall, PE learning outcomes (r = 0.014; p = 
0.862). Conclusion: Time management skills are not a primary factor influencing students’ 

PE learning achievement. PE learning outcomes are more strongly influenced by the quality 
of the learning process, physical activity motivation, practical experience, and a supportive 
learning environment that encourages active student engagement. 

Keywords: Time Management; Learning Outcomes; Cognitive; Psychomotor; Physical 

Education. 
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PENDAHULUAN 

Hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK) memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan mata 

pelajaran lain karena menuntut keterlibatan aktivitas fisik, penguasaan 

keterampilan gerak, serta pemahaman konsep secara simultan. Dalam PJOK, 

hasil belajar tidak hanya merefleksikan penguasaan materi, tetapi juga 

kemampuan peserta didik dalam menampilkan keterampilan motorik melalui 

praktik langsung (Lutfiani et al., 2021) Oleh karena itu, capaian belajar pada 

mata pelajaran ini perlu dipahami secara terpadu melalui integrasi ranah 

kognitif dan psikomotorik (Magdalena et al., 2020). 

Secara teoritik, pembelajaran PJOK berlandaskan prinsip experiential 

learning dan teori belajar motorik yang menekankan pengalaman gerak 

langsung, latihan berulang, serta keterlibatan aktif sebagai dasar 

pembentukan kompetensi (Amiruddin et al., 2024). Proses belajar dalam 

PJOK tidak hanya berlangsung melalui pemrosesan informasi secara kognitif, 

tetapi juga melalui interaksi tubuh dengan lingkungan belajar. Karakteristik 

ini membedakan PJOK dari mata pelajaran yang bersifat teoritis dan 

berorientasi pada aktivitas kelas seperti membaca, mencatat, dan 

penyelesaian tugas tertulis (Valente et al., 2024). Perbedaan tersebut 

menunjukkan bahwa mekanisme pencapaian hasil belajar dalam PJOK tidak 
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sepenuhnya dapat diasumsikan sama dengan mata pelajaran akademik 

umum.  

Pencapaian hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

saling terkait, termasuk aspek internal dan eksternal, serta pendekatan 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Faktor pendekatan pembelajaran 

mencakup tujuan, metode, media, serta pengelolaan waktu belajar 

(Samsudin, 2020). Dalam kerangka self-regulated learning, manajemen 

waktu dipahami sebagai kemampuan individu dalam merencanakan, 

mengorganisasi, dan memprioritaskan aktivitas belajar secara efektif 

(Hidayanto, 2019). Keterampilan ini membantu peserta didik mengurangi 

perilaku menunda tugas dan mengelola tanggung jawab akademik secara 

lebih terstruktur (Nadia & Sholichah, 2024). Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa manajemen waktu berkaitan dengan hasil belajar pada 

konteks akademik umum (Samad et al., 2023). 

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada mata 

pelajaran berbasis teori serta pada jenjang pendidikan tinggi dan sekolah 

menengah atas. Dalam konteks kajian global, penelitian mengenai self-

regulated dan manajemen waktu masih didominasi oleh disiplin akademik 

non-praktik (Wahyuni & Machali, 2021). Kajian yang secara khusus menguji 

hubungan tersebut dalam pendidikan jasmani, olahraga dan Kesehatan, 

terutama pada jenjang sekolah menengah pertama, masih relatif terbatas. 

Padahal, secara konseptual terdapat perbedaan mendasar antara 

pembelajaran berbasis teori dan pembelajaran berbasis pengalaman gerak 

yang berimplikasi pada mekanisme pencapaian hasil belajar (Wardiyanto, 

2019). 

Secara konseptual, penelitian ini menguji model hubungan antara 

keterampilan manajemen waktu sebagai variabel self-regulated dan hasil 

belajar PJOK yang mencakup ranah kognitif dan psikomotor. Model ini  

mengacu pada asumsi teoretis bahwa pengelolaan waktu belajar berpotensi 

berkorelasi dengan capaian akademik. Namun, dalam konteks PJOK yang 

berbasis praktik fisik dan pengalaman gerak, relevansi mekanisme tersebut 

perlu diuji secara empiris. Pengujian ini menjadi penting untuk menilai 

apakah konstruk self-regulated akademik memiliki keterkaitan yang 
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konsisten dalam mata pelajaran secara metodologi berbeda dari 

pembelajaran berbasis teori. 

Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk memberikan bukti empiris 

mengenai hubungan antara keterampilan manajemen waktu dan hasil 

belajar PJOK pada jenjang sekolah menengah pertama. Kajian ini diharapkan 

dapat memperkaya pemahaman tentang relevansi faktor self-regulated dalam 

konteks pembelajaran pendidikan jasmani yang menekankan keseimbangan 

antara aspek kognitif dan psikomotorik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara keterampilan manajemen waktu dan hasil belajar PJOK 

peserta didik sekolah menengah pertama. 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan desain penelitian 

korelasional yang bertujuan mengkaji keterkaitan antara kemampuan 

peserta didik dalam manajemen waktu dan hasil belajar pada jenjang SMP. 

Pemilihan desain ini dilakukan karena penelitian tidak melakukan 

pemberian perlakuan, melainkan hanya menelaah hubungan antar variabel 

yang muncul secara alami pada subjek penelitian (Pratama et al., 2023). 

Partisipan 

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas IX SMP Khadijah 

Surabaya dengan jumlah sampel sebanyak 154 peserta didik. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, sehingga 

seluruh populasi peserta didik kelas IX dijadikan sebagai partisipan 

penelitian.  

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti telah memperoleh izin resmi dari 

pihak sekolah. Partisipasi peserta didik dilakukan secara sukarela setelah 

memperoleh penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian. Seluruh 

data yang dikumpulkan dijaga kerahasiaannya dan digunakan hanya untuk 

kepentingan akademik. 

Instrumen Penelitian 
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Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan angket untuk 

mengukur keterampilan manajemen waktu peserta didik. Angket yang 

digunakan adalah Assessment of Time Management Skill (ATMS) yang telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya pada penelitian (Wicahyani, 2025) serta 

memiliki koefisien reliabilitas yang menunjukkan konsistensi internal yang 

memadai. Instrumen ini digunakan untuk mengukur kemampuan peserta 

didik dalam mengelola waktu secara efektif melalui sejumlah pernyataan 

yang mencakup aspek perencanaan, pengaturan prioritas, dan pengendalian 

waktu. 

Variabel hasil belajar yang dianalisis meliputi aspek kognitif dan psikomotor 

pada mata pelajaran PJOK. Hasil belajar kognitif diperoleh dari nilai Asesmen 

Sumatif Tengah Semester (ASTS) PJOK yang disusun berdasarkan indikator 

kurikulum dan dinilai oleh guru dengan skala 0–100. Hasil belajar 

psikomotor diperoleh melalui penilaian praktik keterampilan gerak selama 

pembelajaran PJOK menggunakan rubrik berbasis kompetensi dasar yang 

mencakup teknik gerak, ketepatan pelaksanaan, dan keterampilan motorik, 

juga dalam skala 0–100. Penilaian psikomotor dilakukan oleh guru PJOK 

menggunakan rubrik dan kriteria yang sama untuk seluruh peserta didik 

guna menjamin konsistensi prosedur dan objektivitas penilaian. 

Nilai hasil belajar keseluruhan dihitung dari rata-rata skor kognitif dan 

psikomotor untuk merepresentasikan capaian belajar peserta didik secara 

menyeluruh. Penggabungan skor ini didasarkan pada karakteristik mata 

pelajaran PJOK yang menekankan keseimbangan antara penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan praktik, sehingga kedua aspek tersebut 

dipandang memiliki kontribusi yang setara dalam menggambarkan hasil 

belajar. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh selanjutnya diolah dengan menerapkan metode analisis 

deskriptif dan korelasi Spearman Rank. Uji yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah korelasi Spearman Rank, karena hasil uji normalitas menunjukkan 

bahwa data tidak berdistribusi normal. Uji Spearman Rank digunakan untuk 

mengetahui tingkat hubungan antara variabel manajemen waktu dan hasil 

belajar PJOK. Pengujian dilakukan dengan bantuan program SPSS 27. 
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Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (α = 5%) dengan tingkat 

kepercayaan 95%. Apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka terdapat 

hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Sebaliknya, jika nilai Sig. > 

0,05, maka hubungan antara variabel dianggap tidak signifikan. 

HASIL 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Khadijah Surabaya dengan melibatkan 

154 peserta didik kelas IX sebagai responden. Pemilihan sampel ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara manajemen waktu dengan hasil belajar 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), baik dalam ranah 

kognitif maupun psikomotor. Peserta didik kelas IX dipilih karena berada 

pada tahap akhir pendidikan menengah pertama, di mana tuntutan 

akademik dan aktivitas fisik mulai meningkat, sehingga relevan untuk 

mengkaji keterkaitan antara pengelolaan waktu dan capaian belajar mereka. 

Tabel 1. Deskripsi data Manajemen waktu, Kognitif dan Psikomotor 

Tabel 1 menunjukkan statistik deskriptif dari tiga variabel utama yang 

diteliti, yaitu manajemen waktu, hasil belajar PJOK ranah kognitif, dan 

psikomotor. Rata-rata skor manajemen waktu peserta didik adalah 68,50 

dengan standar deviasi 8,863, menunjukkan variasi yang cukup lebar dalam 

kemampuan mengelola waktu. Hasil belajar kognitif memiliki rata-rata 71,03 

dan standar deviasi 11,427, mencerminkan tingkat pemahaman teori yang 

beragam. Sementara itu, hasil belajar psikomotor menunjukkan rata-rata 

tertinggi yaitu 86,96 dengan standar deviasi 2,587, mengindikasikan bahwa 

kemampuan fisik peserta didik relatif seragam dan berada pada kategori baik. 

  

Variabel N Mean 
Standart 

deviation 
Minimum Maximum 

Manajemen 
Waktu 

154 68,50 8,863 50 93 

Kognitif 154 71,03 11,427 41 96 
Psikomotor 154 86,96 2,587 82 92 
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Tabel 2. Uji Normalitas 

Variabel 
Sig. Kolmogorov-

smirnov test 
Distribusi 

Manajemen Waktu 0,575 Normal 
Kognitif 0,013 Tidak normal 

Psikomotor 0,000 Tidak normal 

Tabel 2 menyajikan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

dengan pendekatan Monte Carlo. Data manajemen waktu memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,575, sehingga dapat disimpulkan berdistribusi normal. 

Sebaliknya, data kognitif dan psikomotor memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,013 dan 0,000, yang berarti tidak berdistribusi normal. Karena sebagian 

besar data tidak memenuhi asumsi normalitas, maka analisis hubungan 

antar variabel dilanjutkan menggunakan uji non-parametrik Spearman 

Rank. 

Tabel 3. Korelasi Spearman Rank 

Variabel 
Correlation 

Coefficient 
Sig. (2-tailed) Deskripsi 

Manajemen waktu 
dan Kognitif 

0,018 0,829 Tidak signifikan 

Manajemen waktu 
dan Psikomotor 

0,002 0,977 Tidak signifikan 

Manajemen Waktu 
dan Hasil Belajar 

0,014 0,862 Tidak signifikan 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji korelasi Spearman Rank antar variabel. 

hubungan antara manajemen waktu dan hasil belajar peserta didik SMP 

Khadijah Surabaya menunjukkan koefisien yang sangat kecil pada ranah 

kognitif (0,018), psikomotor (0,002), maupun hasil belajar keseluruhan 

(0,014), sehingga hubungan tersebut tergolong sangat lemah dan secara 

praktis dapat dianggap tidak ada. Hasil belajar didapatkan dari rata-rata 

aspek kognitif dan psikomotor. Nilai Sig. (2-tailed) yang diperoleh—0,829; 

0,977; dan 0,862 seluruhnya berada jauh di atas batas 0,05, yang 

menandakan bahwa hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik. 

Nilai signifikansi yang tinggi ini menunjukkan bahwa pola hubungan yang 

muncul berpotensi besar terjadi secara kebetulan sehingga tidak dapat 

dijadikan dasar bahwa manajemen waktu berkaitan dengan hasil belajar 

peserta didik. Dengan demikian, keterampilan manajemen waktu tidak 

memiliki kontribusi yang berarti terhadap capaian belajar kognitif maupun 
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psikomotor peserta didik di SMP Khadijah Surabaya, sehingga besar 

kemungkinan terdapat faktor lain yang lebih dominan memengaruhi hasil 

belajar mereka. 

 

Gambar 1. Grafik Scatter 

Grafik scatter menunjukkan bahwa sebaran keterampilan manajemen waktu 

dan hasil belajar peserta didik SMP Khadijah Surabaya. Sebaran titik 

memperlihatkan distribusi titik yang relatif acak, yang menyatakan tidak 

adanya pola hubungan yang kuat antara kedua variabel. Garis tren yang 

relatif mendatar menunjukkan bahwa perbedaan tingkat manajemen waktu 

tidak diikuti oleh perubahan hasil belajar yang konsisten. Secara 

keseluruhan, tampilan grafik ini menegaskan bahwa hubungan antara 

manajemen waktu dan hasil belajar bersifat sangat lemah dan tidak 

signifikan, sejalan dengan hasil uji spearman rank yang telah dilakukan. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan manajemen waktu tidak 

memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar PJOK, baik pada 

ranah kognitif maupun psikomotor. Hubungan yang ditemukan tergolong 

sangat lemah, sehingga dalam konteks penelitian ini manajemen waktu 

belum menunjukkan keterkaitan yang berarti terhadap variasi capaian 

belajar PJOK. 

Berbagai studi empiris pada jenjang pendidikan menengah menunjukkan 

bahwa self-regulated learning berperan dalam pencapaian akademik peserta 
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didik. Penelitian pada konteks secondary education menunjukkan bahwa 

regulasi diri berkaitan dengan prestasi akademik serta berhubungan dengan 

prokrastinasi dan stres akademik peserta didik (García-Ros et al., 2023). 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan mengatur proses 

belajar secara mandiri, yang di dalamnya mencakup pengelolaan waktu, 

memiliki kontribusi terhadap keberhasilan akademik pada pembelajaran 

yang bersifat umum dan berbasis kelas. Namun demikian, hasil tersebut 

tidak sejalan dengan temuan penelitian ini yang tidak menunjukkan 

hubungan signifikan antara keterampilan manajemen waktu dan hasil 

belajar PJOK. Perbedaan ini mengisyaratkan bahwa peran regulasi diri 

akademik, termasuk manajemen waktu, dapat bervariasi tergantung pada 

karakteristik mata pelajaran dan dinamika proses pembelajarannya. 

Perbedaan ini dapat dipahami dengan melihat karakteristik pembelajaran 

PJOK yang berbeda dari mata pelajaran berbasis teori. Proses belajar dalam 

PJOK berlangsung melalui praktik gerak, latihan fisik, dan keterlibatan 

langsung peserta didik dalam aktivitas pembelajaran. Dalam situasi seperti 

ini, pencapaian hasil belajar tidak hanya berkaitan dengan bagaimana 

peserta didik mengatur waktu belajarnya, tetapi juga dengan bagaimana 

mereka berpartisipasi dan mengalami proses praktik tersebut. Saputra et al. 

(2022) juga menunjukkan tidak ditemukannya hubungan signifikan antara 

manajemen waktu dan hasil belajar pada konteks berbeda. Sementara itu, 

(Robinson et al., 2015; Fairclough et al., 2016) menekankan bahwa 

pengalaman gerak dan aktivitas fisik selama pembelajaran memiliki peran 

penting dalam perkembangan kompetensi peserta didik. Meski demikian, 

faktor-faktor tersebut tidak diukur secara langsung dalam penelitian ini, 

sehingga tidak dapat ditarik kesimpulan empiris mengenai kontribusinya. 

Pada ranah kognitif, regulasi diri akademik tidak selalu menunjukkan pola 

hubungan yang konsisten dalam pembelajaran yang menekankan 

pengalaman kontekstual dan aktivitas langsung (Wolters & Brady, 2021). 

Dalam PJOK, pemahaman konsep berkembang melalui demonstrasi, praktik, 

dan refleksi terhadap pengalaman gerak (Casey & Kirk, 2020; Logan et al., 

2015). Hal ini menunjukkan bahwa mekanisme pencapaian hasil belajar 

pada pendidikan jasmani memiliki dinamika yang berbeda dibandingkan 

pembelajaran yang sepenuhnya berbasis teori. 
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Meskipun motivasi intrinsik tidak menjadi variabel yang diuji dalam 

penelitian ini, sejumlah kajian menunjukkan bahwa aspek tersebut relevan 

dalam konteks pembelajaran PJOK (Nasution et al., 2025; Sierra-Díaz et al., 

2019). Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan 

variabel motivasional maupun kualitas pembelajaran untuk memperoleh 

gambaran yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang berkaitan 

dengan hasil belajar pendidikan jasmani. Secara keseluruhan, temuan ini 

memberikan gambaran bahwa penguatan keterampilan manajemen waktu 

saja belum tentu berkaitan dengan peningkatan hasil belajar PJOK. Hasil 

penelitian ini perlu dipahami dalam batasan variabel yang diteliti serta 

karakteristik konteks penelitian. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar 

pendidikan jasmani tidak hanya bergantung pada kemampuan manajemen 

waktu peserta didik. Guru perlu memperhatikan kualitas proses 

pembelajaran, seperti kejelasan instruksi, pengelolaan aktivitas praktik yang 

terstruktur, serta memberikan kesempatan yang cukup bagi peserta didik 

untuk berlatih secara aktif. Pembelajaran yang dirancang dengan baik dan 

sesuai dengan karakteristik materi dapat membantu meningkatkan hasil 

belajar pada ranah kognitif dan psikomotor. Namun, implikasi ini tetap perlu 

dipahami sesuai dengan batasan penelitian yang dilakukan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara keterampilan 

manajemen waktu dan hasil belajar pendidikan jasmani pada peserta didik 

kelas IX. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara keterampilan manajemen waktu dengan hasil belajar 

pendidikan jasmani, baik pada ranah kognitif maupun psikomotor. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan mengatur waktu tidak berperan besar 

terhadap pencapaian hasil belajar pendidikan jasmani dalam penelitian ini. 

Kemungkinan terdapat faktor lain yang memengaruhi hasil belajar, namun 

faktor tersebut tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan sampel dari 

satu sekolah dan hanya meneliti variabel manajemen waktu. Selain itu, 

desain penelitian korelasional hanya menunjukkan hubungan antarvariabel 
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dan tidak dapat menjelaskan hubungan sebab akibat. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih luas serta 

mempertimbangkan variabel lain seperti motivasi belajar, keterlibatan dalam 

aktivitas fisik, dan kualitas pembelajaran agar diperoleh pemahaman yang 

lebih lengkap mengenai faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar. 
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